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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kontaminasi Escherichiacoli (E.

coli) pada penygjian Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) lokal bagi
bayi usia 6-12 bulan. Selain itu jugaingin melihat hubungan antara faktor titiktitik
kendali kritis, faktor sanitasi lingkungan, faktor karakteristik penjamah

makanan dan faktor kondisi sosial ekonomi keluarga, terhadap kontaminasi E. coli
pada penyajian MP-ASI lokal sertafaktor yang paling berhubungan dengan
kontaminasi tersebut.

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah potong lintang. Objek
pengamatan adalah rumah tangga yang menyagjikan MP-ASI lokal bagi bayi usia
6-12 bulan pada 21 Jorong di wilayah kerja Puskesmas Selayo Kabupaten Solok
Provins Sumatera Barat. Pemilihan sampel dilakukan secara acak berdasarkan
populasi bayi usia 6-12 bulan pada masing-masing Jorong. Analisis bahaya titiktitik
kendali kritis dilakukan terhadap MP-ASI lokal setelah proses pemasakan.
Kontaminasi E. coli ditemukan dalam sampel MP-ASI lokal (72,46%),

peralatan makan bayi sebesar (74,64%) dan tangan penjamah makanan sebesar
(57,97%). Buruknya pengelolaan titik-titik kendali kritis MP-AS| lokal dijumpai
pada rentang waktu penyajian yang memakan waktu lebih dari 120 menit (56,5%),
suhu penyajian yang berisiko tinggi yaitu dibawah 450C (69,6%), tempat
penyimpanan yang berisiko tinggi (68,1%), suhu penyimpanan yang berisiko
tinggi (79,7%), suhu pemanasan atau tidak memanaskan (87%). Faktor yang
paling berhubungan terhadap kontaminasi E. coli pada penygjian MP-ASI lokal
adalah keberadaan hewan yang berkeliaran di dalam rumah (OR=2,954),
kontaminasi tangan penjamah makanan (OR=2,813) dan mengeringkan tangan
dengan lap yang tidak terjamin kebersihannya (OR=0,282).

K eberadaan hewan berkeliaran di dalam rumah, 3 kali lebih berisiko

terhadap kontaminasi E. coli pada penygjian MP-ASI lokal. Tangan penjamah
makanan yang terkontaminasi, 3 kali lebih berisiko terhadap kontaminasi E. coli
pada penyajian MP-ASI lokal. Mengeringkan tangan dengan kain lap yang tidak
terjamin kebersihannya, 0,3 kali |ebih berisiko terhadap kontaminasi E. coli pada
penyajian MP-ASI lokal. Upaya yang perlu dilakukan adalah mencegah
berkeliarannya hewan di dalam rumah, mencuci tangan dengan cara yang benar
dan mencuci lap tangan setiap hari untuk menjamin kebersihannya
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